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ABSTRAK

PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN PEMBELAJARAN
TEKS DRAMA BERORIENTASI HOTS
(HIGH ORDER THINKING SKILLS)
DI SMA KELAS XI

Oleh

FAIS RAIAWAN

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya ketersediaan instrumen
asesmen pembelajaran Bahasa Indonesia yang secara khusus dirancang untuk
mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi High Order Thinking Skills peserta
didik, khususnya pada materi teks drama di fase F kelas X1 SMA. Pembelajaran
teks drama memiliki potensi besar dalam melatih kemampuan berpikir Kritis,
reflektif, dan kreatif peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan instrumen asesmen berbasis HOTS yang valid, praktis, dan
efektif dalam menilai kemampuan menganalisis, mengevaluasi, serta mencipta
peserta didik sesuai dengan capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka.

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahapan analisis, perancangan,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian melibatkan ahli
instrumen dan praktisi guru Bahasa Indonesia yang berperan dalam proses
validasi untuk memastikan kelayakan isi, konstruksi, bahasa, dan keterpakaian
instrumen asesmen yang dikembangkan. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui angket validasi dan uji coba terbatas, sedangkan data dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen penilaian pembelajaran teks
drama berorientasi HOTS memperoleh kategori “layak” berdasarkan hasil validasi
ahli instrumen dan praktisi guru Bahasa Indonesia. Instrumen yang dihasilkan
memenuhi kriteria valid dari segi isi, konstruksi, dan bahasa, serta dinyatakan
praktis dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran teks drama di kelas XI
SMA. Pengembangan instrumen ini menghasilkan produk asesmen berbasis
HOTS yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan dapat digunakan sebagai
alternatif instrumen penilaian pada materi teks drama.

Kata kunci: HOTS, instrumen penilaian, R&D, teks drama



DEVELOPMENT OF HOTS ORIENTED LEARNING ASSESSMENT

INSTRUMENTS (HIGHER ORDER THINKING SKILLS) FOR

DRAMA TEXTS IN GRADE XI SENIOR HIGH SCHOOL

By
FAIS RAIAWAN

The background of this research is the limited availability of Indonesian
language learning assessment instruments specifically designed to measure
students’ Higher-Order Thinking Skills (HOTS), particularly in drama text
materials for Phase F, Grade XI Senior High School. Learning drama texts has
great potential in training students' critical, reflective, and creative thinking skills.
Therefore, this study aims to develop a HOTS-based assessment instrument that is
valid, practical, and effective in assessing students’ abilities to analyze, evaluate,
and create in accordance with the learning outcomes of the Kurikulum Merdeka.

The research method used is Research and Development (R&D) following
the ADDIE model, which includes the stages of analysis, design, development,
implementation, and evaluation. The research subjects involved instrument
experts and Indonesian language teacher practitioners who participated in the
validation process to ensure the feasibility of the content, construction, language,
and usability of the developed assessment instrument. Data collection techniques
were carried out through validation questionnaires and limited trials, while data
were analyzed descriptively using both quantitative and qualitative methods.

The results showed that the HOTS-oriented assessment instrument for
drama text learning achieved a "feasible” category based on validation from
instrument experts and Indonesian language practitioners. The resulting
instrument met the criteria for validity in terms of content, construction, and
language, and was declared practical and effective for use in drama text learning
in Grade Xl. The development of this instrument produced a HOTS-based
assessment product that aligns with learning needs and can serve as an
alternative assessment tool for drama text materials.

Keywords: HOTS, assessment instrument, R&D, drama text
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan fondasi utama bagi kemajuan suatu bangsa, sebab melalui
pendidikanlah manusia dibentuk menjadi individu yang cerdas, berkarakter, dan
berdaya saing. Era globalisasi dan revolusi industri 4.0 saat ini, peran pendidikan
menjadi semakin kompleks karena dituntut mampu menyiapkan generasi yang
adaptif terhadap perubahan. Pendidikan tidak lagi sekadar berfungsi sebagai
sarana untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga sebagai wadah pengembangan
potensi dan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Seiring perkembangan
teknologi dan informasi, dunia pendidikan harus mampu melahirkan sumber daya
manusia yang kreatif, inovatif, dan memiliki kemampuan memecahkan masalah
secara mandiri. Oleh karena itu, pendidikan menjadi pilar strategis dalam

membangun bangsa yang unggul dan berdaya saing global.

Pembelajaran sebagai inti dari proses pendidikan perlu dirancang dengan
pendekatan yang berorientasi pada pengembangan keterampilan abad ke-21.
Paradigma pembelajaran modern menekankan pentingnya penguasaan empat
komponen utama, yaitu berpikir Kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi.
Guru dituntut tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, melainkan
sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik untuk menemukan dan
mengonstruksi pengetahuannya sendiri. Proses pembelajaran yang efektif harus
mampu menumbuhkan rasa ingin tahu, melatih keterampilan berpikir tingkat
tinggi, serta menanamkan nilai-nilai reflektif dalam diri peserta didik. Maka,
pembelajaran di abad ini harus diarahkan untuk mencetak generasi pembelajar
yang aktif, adaptif, dan berorientasi pada pemecahan masalah nyata dalam

kehidupan.



Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam pembentukan
karakter dan kemampuan berpikir peserta didik adalah Bahasa Indonesia.
Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya menekankan aspek kebahasaan, tetapi
juga menanamkan kemampuan literasi, berpikir logis, dan menghargai nilai-nilai
budaya melalui karya sastra. Jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA),
pembelajaran bahasa Indonesia memiliki tantangan tersendiri karena harus
mampu mengintegrasikan keterampilan berbahasa, berpikir Kritis, serta apresiasi
terhadap karya sastra. Melalui pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu
menginterpretasi makna, menganalisis konteks, dan mengekspresikan gagasan
secara kreatif dan komunikatif. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Indonesia
menjadi sarana penting untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi

yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21.

Teks drama merupakan salah satu genre sastra yang memiliki peran strategis
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Karakteristiknya yang menampilkan
dialog dan tindakan tokoh memungkinkan peserta didik terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran. Melalui teks drama, peserta didik tidak hanya
mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif, dan psikomotorik.
Pembelajaran drama mendorong peserta didik memahami karakter tokoh,
merasakan konflik emosional, serta mengekspresikan gagasan melalui peran dan

dialog, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual..

Pembelajaran teks drama memiliki potensi besar untuk menumbuhkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS).
Peserta didik dilatih untuk menganalisis motivasi tokoh, menafsirkan makna
tersirat dalam dialog, mengevaluasi konflik dan penyelesaian cerita, serta
mengaitkan tema drama dengan realitas kehidupan sosial. Aktivitas-aktivitas
tersebut sejalan dengan tuntutan HOTS yang mencakup kemampuan menganalisis

(C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).

Praktik pembelajaran teks drama di sekolah masih menghadapi berbagai kendala.
Pembelajaran sering kali terfokus pada aspek pengetahuan faktual dan
pemahaman literal, seperti mengidentifikasi tokoh, alur, dan latar cerita. Proses

evaluasi pun lebih banyak menilai kemampuan mengingat dan memahami isi teks,



tanpa memberikan ruang bagi peserta didik untuk berpikir kritis dan reflektif.
Akibatnya, pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi belum tercapai

secara optimal.

Salah satu faktor utama yang menyebabkan belum optimalnya pengembangan
HOTS adalah penggunaan instrumen penilaian yang kurang tepat. Instrumen yang
digunakan guru cenderung belum dirancang untuk mengukur kemampuan analisis,
evaluasi, dan kreasi peserta didik. Penilaian masih bersifat konvensional dan
belum mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai kemampuan berpikir
kompleks peserta didik dalam memahami teks drama. Hal ini menunjukkan
perlunya pengembangan instrumen penilaian yang lebih relevan dan

komprehensif.

Pengembangan suatu produk pembelajaran idealnya diawali dengan analisis
kebutuhan agar solusi yang ditawarkan benar-benar berangkat dari permasalahan
nyata di lapangan. Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui kesenjangan
antara kondisi pembelajaran yang diharapkan dengan kondisi faktual yang terjadi
di sekolah. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks
drama, analisis kebutuhan menjadi langkah tersebut dianggap sangat penting.
Tujuannya untuk melihat sejauh mana instrumen penilaian yang digunakan telah
selaras dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan pengembangan

keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan, ditemukan bahwa instrumen
penilaian yang digunakan di sekolah masih didominasi oleh soal-soal yang
mengukur kemampuan berpikir tingkat rendah, seperti mengingat dan memahami
isi teks. Guru cenderung mengalami kesulitan dalam merancang soal yang
menuntut kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta, terutama pada
materi teks drama yang menuntut penafsiran makna dan pemahaman konteks.
Selain itu, keterbatasan contoh instrumen asesmen berbasis HOTS yang relevan
dan aplikatif turut memengaruhi belum optimalnya pelaksanaan penilaian yang

berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi.



Hasil analisis kebutuhan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan instrumen
penilaian pembelajaran teks drama yang berorientasi HOTS merupakan kebutuhan
yang mendesak. Instrumen yang dikembangkan diharapkan mampu membantu
guru dalam melaksanakan penilaian yang tidak hanya berfokus pada hasil belajar
kognitif tingkat rendah, tetapi juga mampu menggambarkan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif peserta didik secara lebih komprehensif. Selaras dengan hal
tersebut, pengembangan instrumen ini diharapkan dapat menjadi solusi terhadap
permasalahan penilaian yang selama ini dihadapi dalam pembelajaran teks drama
di SMA.

Beberapa penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Maudy (2015) dan
Fitria (2016), telah mengembangkan instrumen penilaian dan memperoleh
kategori sangat layak. Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum
secara spesifik berorientasi pada pengukuran keterampilan berpikir tingkat tinggi
dalam pembelajaran teks drama. Fokus penilaian masih bersifat umum dan belum
menekankan dimensi HOTS secara eksplisit. Berdasarkan kondisi tersebut,
terdapat celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut, yaitu belum tersedianya
instrumen penilaian yang secara khusus dirancang untuk mengukur HOTS pada
pembelajaran teks drama. Celah inilah yang menjadi dasar dilakukannya
penelitian ini, sekaligus menunjukkan urgensi pengembangan instrumen penilaian

yang berorientasi pada kemampuan analisis, evaluasi, dan kreasi peserta didik.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengembangkan instrumen penilaian
berbasis HOTS yang difokuskan pada pembelajaran teks drama. Instrumen yang
dikembangkan tidak hanya mengukur hasil belajar kognitif tingkat rendah, tetapi
juga kemampuan berpikir kompleks peserta didik. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan evaluasi
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam mendukung implementasi

pembelajaran yang berorientasi pada HOTS.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimanakah pengembangan instrumen
penilaian pembelajaran teks drama berorientasi HOTS (High Order Thinking Skill)
untuk peserta didik SMA kelas X1?”

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pengembangan instrumen penilaian
pembelajaran teks drama berorientasi HOTS (High Order Thinking Skills) untuk
peserta didik SMA kelas.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara Teoretis
Penelitan ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai kajian instrumen
penilaian pembelajaran berorientasi HOTS (High Order Thinking Skills),
khususnya pada teks drama di jenjang SMA kelas XI sehingga penelitian
ini dapat dijadikan patokan untuk mengevaluasi peserta didik pada

pembelajaran teks drama.

2. Manfaat secara Praktis

a. Manfaat bagi sekolah
Kajian ini diharapkan dapat dijadikan solusi pelengkap, penyempurnaan,
dan pengembangan instrumen penilaian yang berskala HOTS di jenjang
SMA.

b. Bagi pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan guna
merancang instrumen penilaian pembelajaran berskala HOTS (High Order
Thinking Skills), khususnya pada teks drama di jenjang SMA kelas XI.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang Lingkup dari Penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pengembangan instrumen penilaian pembelajaran teks drama berorientasi
HOTS (High Order Thinking Skills) berupa soal pilihan jamak dan uraian bagi
peserta didik jenjang SMA kelas XI.

2. Uji coba kelayakan produk berupa instrumen penilaian pembelajaran teks
drama berskala HOTS (High Order Thinking Skills) di jenjang SMA yang

diukur dari segi kualitas maupun validitas.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu proses menyalurkan ilmu dari seorang pendidik kepada
peserta didik. Pembelajaran merupakan suatu upaya untuk membuat peserta didik
belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik (Warsita, 2008).
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan mengajar yang berisi serangkaian
perbuatan pendidik guna menciptakan kondisi kelas dan proses belajar yang
terjadi pada diri peserta didik berupa perbuatan-perbuatan peserta didik untuk
menghasilkan perubahan pada diri peserta didik sebagai akibat dari kegiatan
belajar mengajar (Hamalik, 2009). Diperkuat oleh pendapat Gagne (1992) bahwa
pembelajaran merupakan seperangkat peristiwa yang dilakukan pendidik untuk
mengelola fasilitas dan sumber belajar yang tersedia agar dapat dimanfaatkan
peserta didik dalam mempelajari sesuatu. Pada penelitian ini, pengertian
pembelajaran merujuk pada pendapat Hamalik (2009) yang menyatakan bahwa
pembelajaran merupakan suatu kegiatan mengajar yang berisi serangkaian
perbuatan pendidik guna menciptakan kondisi kelas dan proses belajar yang
terjadi pada diri peserta didik berupa perbuatan-perbuatan peserta didik untuk
menghasilkan perubahan pada diri peserta didik sebagai akibat dari kegiatan

belajar mengajar.

2.1.1 Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Kurikulum Merdeka

Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum Merdeka dirancang untuk
mengembangkan kemampuan berbahasa dan literasi peserta didik secara
komprehensif, dengan menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam
memahami dan mengolah berbagai jenis teks. Kurikulum Merdeka memberikan
ruang fleksibel bagi guru untuk memfasilitasi pembelajaran berbasis konteks yang

sesuai dengan kebutuhan peserta didik sehingga mampu mendorong keterampilan



berpikir tingkat tinggi (Nurmalasari dan Azizah, 2024). Pendekatan ini menuntut
peserta didik tidak hanya memahami isi teks secara literal, tetapi juga mampu
mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman dan kondisi nyata di

lingkungan sosialnya.

Dalam implementasinya, pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis Kurikulum
Merdeka berorientasi pada capaian pembelajaran yang mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan berpikir, dan sikap. Hal ini sejalan dengan gagasan
Astuti (2022) yang menegaskan bahwa penilaian dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia harus mampu menggali kemampuan peserta didik dalam mengevaluasi
dan mencipta teks, yang semuanya merupakan bagian dari kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Sejalan dengan hal tersebut, proses pembelajaran diarahkan untuk
menguatkan keterampilan peserta didik dalam menganalisis, mengevaluasi, dan

menghasilkan teks secara kreatif dan kritis.

Kurikulum Merdeka menekankan peran peserta didik sebagai subjek aktif dalam
proses pembelajaran bahasa, sedangkan peran guru adalah sebagai fasilitator yang
mengarahkan dan memberi umpan balik secara efektif. Ratrisari, Subyantoro, dan
Wagiran (2025) menyatakan bahwa penilaian berbasis HOTS sangat penting
dalam Kurikulum Merdeka karena mendorong peserta didik berpikir lebih dalam
dan mampu mengaplikasikan keterampilan berbahasa dalam situasi nyata.
Pembelajaran Bahasa Indonesia yang efektif dalam Kurikulum Merdeka harus
didukung oleh strategi pembelajaran yang bermakna serta penilaian yang mampu

mengukur pencapaian kompetensi secara autentik.
2.1.2 Ciri-Ciri Pembelajaran

Berdasarkan pendapat dari Hamalik (2009), terdapat tiga ciri utama dalam proses
pembelajaran sebagai berikut.
a) Rencana, artinya penataan ketenagaan, material, dan prosedur yang
berfungsi sebagai sistem pembelajaran harus tersedia.
b) Kesalingtergantungan antara unsur-unsur pembelajaran yang selaras dalam
suatu keseluruhan. Setiap unsur bersifat esensial, yang artinya masing-

masing memiliki peran dan fungsinya terhadap sistem pembelajaran.



c) Tujuan, dalam proses pembelajaran harus ada sebuah tujuan yang ingin
dicapai. Ciri inilah yang menjadi pembeda utama antara sistem yang

dirancang oleh manusia dan sistem yang alami (natural).

2.1.3 Tujuan Pembelajaran

Merujuk pada pendapat Mager (dalam Hamalik, 2009) yang berpendapat bahwa
konsep tujuan pembelajaran berfokus pada tingkah laku dan sikap dari peserta
didik yang berperan output pada diri peserta didik yang dapat diamati. Output
tersebut berperan sebagai penanda, bahwa peserta didik telah melaksanakan
kegiatan pembelajaran. Awalnya peserta didik tidak mampu menunjukan perilaku
tertentu, tetapi setelah belajar, ia mampu melakukan perilaku tersebut sehingga
dari fenomena tersebut memberikan sebuah bukti bahwa peserta didik telah
belajar. Untuk itu, dapat diartikan bahwa proses pembelajaran mampu mengubah

perilaku dan memberikan efek tertentu pada peserta didik.

2.2 Penilaian Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka

Penilaian pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka merupakan bagian integral
dari proses pembelajaran yang bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai
ketercapaian kompetensi peserta didik. Penilaian tidak hanya difungsikan sebagai
alat untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga sebagai sarana untuk memantau
proses belajar dan memberikan umpan balik yang bermakna. Penilaian
pembelajaran  berfungsi sebagai dasar pengambilan keputusan dalam
pembelajaran, baik bagi guru maupun peserta didik, sehingga penilaian harus
dirancang secara sistematis dan berkesinambungan (Arikunto, 2019). Dalam
konteks Kurikulum Merdeka, penilaian diarahkan untuk mendukung pembelajaran
yang berorientasi pada pengembangan kompetensi dan karakter peserta didik.

Lebih lanjut, Kurikulum Merdeka menekankan penilaian yang bersifat autentik
dan berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi. Penilaian autentik
menuntut peserta didik untuk menunjukkan kemampuan melalui tugas-tugas yang
mencerminkan situasi nyata, sehingga hasil penilaian lebih bermakna dan relevan
(Wiggins,1998). Sejalan dengan hal tersebut, Kunandar (2015) menyatakan bahwa

penilaian pembelajaran yang baik harus mampu mengukur kemampuan peserta
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didik dalam menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Oleh karena itu, penilaian
dalam Kurikulum Merdeka perlu dirancang selaras dengan tuntutan HOTS agar
mampu menggambarkan kemampuan peserta didik secara komprehensif,

khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Menurut pendapat Munip (2017), penilaian pembelajaran memiliki peranan

sebagai berikut.

a) Guna mengukur perkembangan dan kemajuan akademik peserta didik
setelah melakukan proses pembelajaran.

b) Untuk mengetahui tingkat efektifitas proses pembelajaran  yang telah
dilangsungkan oleh pendidik kepada peserta didik.

c) Guna menstimulisasi peserta didik dalam menempuh kegiatan pembelajaran
dan meningkatkan mutu prestasi dari diri peserta didik.

d) Sebagai alat ukur untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kegagalan

atau keberhasilan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.

Secara umum, penilaian pembelajaran dalam dunia pendidikan merujuk pada
proses sistematis pengumpulan, menganalisis, dan menginterpretasikan informasi
mengenai kemajuan belajar peserta didik. Lebih dari sekadar memberikan angka
atau huruf, fungsi utama penilaian adalah untuk memahami sejauh mana tujuan
pembelajaran telah tercapai, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan peserta
didik, serta memberikan umpan balik yang konstruktif bagi peserta didik maupun
pendidik. Informasi ini kemudian digunakan untuk memperbaiki metode
pengajaran, menyesuaikan kurikulum, dan pada akhirnya meningkatkan kualitas
pendidikan secara keseluruhan. Dengan demikian, penilaian bukan hanya
menjadi alat ukur, tetapi juga fondasi untuk pengambilan keputusan yang tepat

dalam upaya memajukan proses belajar mengajar.

2.2.1 Pengertian Penilaian Pembelajaran

Penilaian pembelajaran merupakan proses sistematis untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menafsirkan informasi mengenai pencapaian belajar peserta
didik. Penilaian tidak hanya berfokus pada hasil akhir pembelajaran, tetapi juga

mencakup proses belajar yang dilalui peserta didik. Penilaian pembelajaran adalah
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kegiatan untuk mengetahui sejaun mana tujuan pembelajaran telah tercapai
melalui pengukuran dan penafsiran data secara terencana, sehingga penilaian
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari perencanaan dan pelaksanaan

pembelajaran (Arikunto, 2019).

Sejalan dengan pendapat tersebut, Sudjana (2017) menyatakan bahwa penilaian
pembelajaran bertujuan untuk mengetahui perubahan perilaku dan kemampuan
peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Dalam konteks Kurikulum
Merdeka, penilaian dipahami sebagai proses berkelanjutan yang mendukung
pembelajaran dan perkembangan kompetensi peserta didik. Penilaian tidak hanya
digunakan untuk menentukan capaian nilai, tetapi juga sebagai dasar pemberian
umpan balik dan perbaikan pembelajaran. Pemahaman yang tepat mengenai
pengertian penilaian pembelajaran menjadi landasan penting dalam merancang
instrumen penilaian yang sesuai dengan Karakteristik peserta didik dan tuntutan

pembelajaran berbasis kompetensi.

2.2.2 Tujuan Penilaian

1. Tujuan Khusus

a. Memantau perkembangan belajar peserta didik dalam periode waktu
tertentu. Penilaian yang dilakukan secara berkala memungkinkan
pendidik untuk melacak perkembangan belajar setiap peserta didik dari
waktu ke waktu. Ini membantu dalam mengidentifikasi apakah ada
kemajuan yang signifikan, stagnasi, atau bahkan penurunan dalam
pemahaman atau keterampilan.

b. Mengukur dampak dari inovas praktik pembelajaran. Ketika pendidik
melakukan inovasi dalam pembelajaran, penilaian yang dilakukan
sebelum dan sesudah implementasi dapat digunakan untuk mengukur

dampak perubahan tersebut terhadap hasil belajar peserta didik.

2. Tujuan Umum
a. Mengetahui tingkat penguasaan materi pada peserta didik. Tujuan utama
penilaian adalah untuk mengukur sejauh mana peserta didik telah

menguasai kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Ini
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mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diharapkan setelah
proses pembelajaran. Hasil penilaian memberikan gambaran konkret
tentang apa yang telah dan belum dikuasai oleh setiap individu.

b. Menentukan kenaikan kelas dan kelulusan peserta didik. Pada jenjang
pendidikan formal, penilaian sumatif (biasanya dilakukan di akhir
semester atau tahun ajaran) digunakan untuk menentukan apakah seorang
peserta didik memenuhi persyaratan untuk naik ke kelas berikutnya atau
lulus dari jenjang pendidikan tertentu. Keputusan ini didasarkan pada
akumulasi hasil belajar selama periode waktu tertentu.

2.2.3 Bentuk-Bentuk Tes

Tes merupakan sebuah alat pengumpulan data yang dirancang secara khusus.
Kekhususan tes dapat terlihat dari konstruksi soal yang digunakan. Pada penelitian
ini, tes yang dimaksud, yakni tes tertulis (Arifin, 2011). Dalam hal ini, tes tertulis

dibagi menjadi dua bentuk tes, yakni sebagai berikut.

1. Tes Uraian (Essay)
Pada umumnya, tes uraian merupakan sejenis tes yang bersifat pembahasan
atau menguraikan dalam bentuk kalimat. Ciri-ciri tes uraian, yakni diawali
dengan kata-kata, seperti uraikanlah, jelaskanlah, mengapa, bagaimana,
bandingkan, dan lain-lain. Adapun jumlah butir soal uraian biasanya
berkisar antara 5 sampai dengan 10 butir soal, dengan estimasi waktu
pengerjaan sekitar 90 sampai dengan 120 menit. Soal-soal berbentuk uraian
ini menuntut kemampuan peserta tes untuk dapat mengorganisir,
menginterprestasi, menghubungkan pengertian-pengertian yang dimiliki.
Secara singkat dapat dikatakan bahwa tes uraian menuntut peserta untuk
dapat mengingat-ingat dan mengenal kembali, dan terutama harus

mempunyai daya Kreativitas yang tinggi.

2. Tes Pilihan Jamak (Multiple Choice)
Tes pilihan jamak merupakan tes yang dalam proses pemeriksaannya dapat
dilakukan secara objektif. Hal ini bertujuan guna meminimalisasi

kekurangan- kekurangan dari bentuk tes uraian. Tes pilihan jamak memiliki
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jumlah alternatif jawaban lebih dari satu. Jumlah tersebut menyesuaikan
tingkatan dan jenjang pendidikan pada peserta didik. Umumnya berkisar
antara tiga sampai dengan lima opsi jawaban pada setiap soal. Pada tes
pilihan jamak, jumlah butir soalnya lebih banyak daripada tes uraian.
Estimasi waktu pengerjaan juga relatif lebih singkat, sekitar 60 menit
dengan jumlah 30 sampai 40 butir soal.

2.2.4 Jenis-Jenis Penilaian

1. Penilaian Formatif
Penilaian formatif terjadi selama proses pembelajaran berlangsung ketika
guru memberikan umpan balik kepada peserta didik secara teratur guna
membantu memahami sejauh mana mereka telah mencapai tujuan
pembelajaran. Pemahaman siswa terhadap materi satu dengan yang lainnya
dapat dilihat melalui proses penilaian formatif (Baird et al., 2017). Penilaian
formatif memberikan informasi kepada siswa tentang sejauh mana
pemahaman mereka terhadap bab per bab yang mereka pelajari. Tujuannya
adalah untuk memantau pemahaman peserta didik, memberikan umpan
balik yang berkelanjutan, dan memperbaiki mutu dan proses pembelajaran.
Contohnya termasuk kuis singkat di tengah pelajaran, diskusi kelas,

pengamatan pendidik, dan tugas-tugas kecil.

2. Penilaian Summatif
Penilaian sumatif memainkan peran yang sangat penting dalam mengecek
keberhasilan siswa secara keseluruhan. Berbeda dengan penilaian formatif,
penilaian sumatif terjadi di akhir suatu periode pembelajaran, biasanya pada
akhir sebuah unit atau semester, dan bertujuan untuk mengevaluasi
pencapaian siswa secara keseluruhan (Andrian et al., 2022; Salsabila et al.,
2020). Penilaian sumatif memberikan gambaran tentang sejauh mana siswa
telah mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan pada rentang waktu
tertentu. Hal tersebut memberikan informasi penting terkait kesiapan peserta
didik untuk melanjutkan ke tahap pembelajaran berikutnya (Izquierdo et al.,
2024; Nofriyandi & Andrian, 2022). Hasil dari penilaian sumatif dapat

memberikan wawasan kepada guru dan administrasi sekolah tentang
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efektivitas program dan metode pengajaran. Informasi ini dapat digunakan
untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian di masa depan (Nofriyandi et
al., 2023). Penilaian sumatif juga dapat memberikan pengakuan kepada
siswa atas usaha dan pencapaian mereka selama periode pembelajaran
(Andrian et al., 2018b; Setiawan, Mardapi, & Andrian, 2019). Ini dapat
menjadi faktor motivasi yang kuat bagi siswa untuk terus belajar dan

berkembang.

2.2.5 Kegunaan Penilaian

1. Mengukur Tingkat Pencapaian Tujuan Pembelajaran
Evaluasi membantu pendidik dan pemangku kepentingan untuk mengetahui
sejauh mana tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan telah tercapai oleh
peserta didik. Ini memberikan gambaran konkret tentang efektivitas proses
pengajaran.

2. Mendiagnosis Kesulitan Belajar
Proses evaluasi, yang bersifat diagnostik, yakni guna membantu dalam
mengidentifikasi akar permasalahan yang menyebabkan kesulitan belajar
pada peserta didik. Dengan mengetahui penyebabnya, pendidik dapat
merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan personal.

3. Mengevaluasi Efektivitas Metode dan Program Pembelajaran
Evaluasi tidak hanya berfokus pada peserta didik, tetapi juga pada
efektivitas metode pengajaran yang digunakan serta keberhasilan program-
program pendidikan yang diterapkan. Ini memungkinkan adanya perbaikan

dan inovasi dalam proses pembelajaran.

2.2.6 Sasaran Penilaian

Objek atau sasaran dari penilaian yakni segala hal yang berhubungan dengan
aktivitas pendidikan. Hal ini menjadi fokus utama pengamatan karena penilai
(evaluator) memiliki tujuan untuk mendapatkan informasi mengenai kegiatan atau
proses pendidikan tersebut. Salah satu cara untuk memahami objek penilaian
pendidikan adalah dengan melihatnya dari tiga sudut pandang, yakni input (segala

sesuatu yang masuk), transformasi (proses pengolahan), dan output (hasil yang
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keluar). Dalam konteks ini, input dianggap sebagai ‘bahan mentah yang akan
diolah’, transformasi diibaratkan sebagai ‘dapur tempat mengolah bahan mentah’,

dan output dipandang sebagai ‘hasil pengolahan dari dapur yang siap digunakan’.

Dalam dunia pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran di sekolah, input
atau bahan mentah yang siap diolah tidak lain adalah para calon peserta didik. Jika
dilihat dari sisi input, maka objek penilaian pendidikan mencakup tiga aspek
utama, yaitu: (1) aspek kemampuan, (2) aspek kepribadian, dan (3) aspek sikap.

1. Aspek Kemampuan
Dalam konteks pendidikan, aspek kemampuan merujuk pada potensi dasar
atau kapasitas awal yang dimiliki oleh calon peserta didik sebelum
menjalani proses pembelajaran yang lebih mendalam. Ini adalah
‘bahan mentah’ intelektual dan potensi diri yang dibawa oleh peserta didik
ke dalam ‘dapur’ pendidikan. Aspek kemampuan ini lebih bersifat
identifikasi potensi awal, bukan pengukuran pencapaian belajar yang sudah
terjadi. Evaluator ingin memahami ‘modal’ awal yang dimiliki setiap
peserta didik sebelum proses transformasi (pembelajaran) dimulai.
Informasi mengenai aspek kemampuan ini penting untuk merancang proses

pembelajaran yang sesuai dengan potensi masing-masing peserta didik.

2. Aspek Kepribadian

Aspek kepribadian merujuk pada karakteristik psikologis dan sosial-
emosional yang melekat pada diri calon peserta didik sejak awal. Aspek ini
memengaruhi cara peserta didik berinteraksi dengan lingkungan belajar,
teman sebaya, pendidik, dan cara peserta didik dalam merespons tantangan
dan peluang dalam proses pendidikan. Aspek kepribadian dalam dunia
pendidikan bertujuan untuk memahami karakteristik bawaan peserta didik.
Informasi ini penting bagi pendidik untuk memberikan dukungan yang tepat
dalam pengembangan karakter dan membantu peserta didik membangun
kepribadian yang positif selama proses pendidikan. Dengan memahami
kepribadian peserta didik, pendidik dapat menyesuaikan pendekatan
pengajaran dan bimbingan agar lebih efektif.
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3. Aspek Sikap

Aspek sikap menitikberatkan pada orientasi mental dan emosional calon
peserta didik terhadap berbagai hal yang berkaitan dengan pendidikan dan
pembelajaran. Aspek ini mencerminkan cara peserta didik merespons,
menghargai, dan melibatkan diri dalam proses belajar-mengajar serta
lingkungan sekolah secara keseluruhan. Aspek sikap memiliki tujuan untuk
memahami kecenderungan awal peserta didik dalam merespons lingkungan
belajar dan proses pendidikan. Informasi ini sangat berharga bagi pendidik
untuk menumbuhkan sikap-sikap positif yang mendukung keberhasilan
belajar dan perkembangan karakter peserta didik secara keseluruhan.
Dengan memahami sikap awal  peserta didik, pendidik dapat
merancang strategi pembelajaran dan pendekatan bimbingan yang  dapat
memotivasi dan membentuk sikap yang lebih konstruktif.

Kemudian jika ditinjau dari segi output, objek penilaian pendidikan
dititikberatkan pada tingkat pencapaian dan prestasi yang telah diraih oleh
masing-masing peserta didik. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui seberapa
jauh tingkat pemahaman dan pencapaian peserta didik setelah melalui proses
pembelajaran. Guna mengukur pencapaian dari peserta didik, digunakanlah alat

berupa tes hasil belajar atau yang sering kita kenal dengan tes pencapaian.

Bentuk tes yang sering digunakan dan ditemui dalam dunia pendidikan umumnya
digolongkan menjadi tiga kelompok, yakni 1) tes tertulis, 2) tes lisan, dan 3) tes
perbuatan. Tes tertulis dibagi lagi menjadi menjadi dua kelompok, yakni tes
uraian dan tes pilihan jamak. Pada penelitian ini, peneliti akan memfokuskan
penilaian proses pembelajaran menggunakan tes tertulis berupa tes uraian dan

pilihan jamak.

Tes uraian (essay) adalah bentuk soal yang menuntut peserta didik untuk
menjawab pertanyaan atau tugas dengan menggunakan kata-kata dan bahasa
peserta didik dalam bentuk tulisan yang terstruktur dan sistematis. Jawaban dalam
tes uraian biasanya lebih panjang dan mendalam, memungkinkan peserta didik
untuk menunjukkan pemahaman konsep, kemampuan analisis, sintesis, evaluasi,

dan kemampuan mengorganisasikan pikiran. Adapun tes pilihan jamak merupakan
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jenis soal yang menyajikan suatu pernyataan atau pertanyaan (stem) yang diikuti
oleh beberapa pilihan jawaban (options). Di dalam soal pilihan jamak, hanya ada
satu pilihan yang benar atau paling tepat (key) dan pilihan lainnya berfungsi
sebagai pengecoh (distractor). Peserta didik diarahkan untuk memilih satu

jawaban yang dianggap paling benar.

Berdasarkan penjelasan mengenai tes uraian dan tes pilihan jamak tersebut, maka
peneliti memilih menggunakan bentuk instrumen berupa tes uraian dan tes pilihan
jamak. Instrumen yang digunakan disusun berdasarkan Capaian Pembelajaran
(CP) mata pelajaran Bahasa Indonesia Fase F yang menuntut peserta didik untuk
menafsirkan, menganalisis, dan mencipta teks drama serta mempresentasikan
pemahamannya secara lisan maupun tulisan. Adapun bentuk instrumen yang
dikembangkan peneliti merujuk pada Tujuan Pembelajaran (TP) yang diturunkan
dari CP tersebut, yakni: menganalisis unsur isi drama yang mencakup alur dan
penokohan, menganalisis kebahasaan dalam teks drama yang dibaca atau ditonton,
menyajikan kembali isi drama satu babak dengan memperhatikan struktur dan
kaidah kebahasaan, serta menampilkan pementasan drama sederhana dengan

memperhatikan isi, karakter tokoh, dan aspek kebahasaannya.

a) Jenis-jenis tes pilihan jamak pun beragam, antara lain sebagai berikut.
1. Completion type test, terdiri atas tes melengkapi dan mengisi titik-titik
yang dikosongkan.
2. Selection type test, terdiri atas tes benar-salah, pilihan jamak, dan men-
jodohkan.
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menyusun soal-soal uraian, yakni:

a. kejelasan rumusan soal,

=

sesuaikan tingkat kesulitan soal dengan kognitif peserta didik,
berikan batasan pada ruang lingkup jawaban,

e o

sesuaikan kunci jawaban dengan rubrik penilaian,

@

pertimbangkan jumlah dan tingkat kesulitan soal dengan waktu pengerjaan,
f. sertakan petunjuk umum pengisian soal tersebut, dan

g. lakukan uji coba soal apabila memungkinkan.
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b) Cara menilai soal-soal berbentuk uraian

Ketika pendidik akan menilai kemampuan peserta didiknya, terdapat

beberapa aturan yang harus diperhatikan, sebagai berikut.

a.

Soal yang diujikan hendaknya sesuai dengan materi yang diajarkan
di sekolah.

Buat kunci jawaban untuk menuntun dan menilai.

Penilaian hendaknya dilakukan dengan membandingkan hasil yang
didapat peserta didik dengan kunci jawaban yang menjadi patokan.
Berikan skor yang sesuai dengan rubrik.

Proses penilaian dilakukan dengan sejujur-jujurnya tanpa merugikan

atau menguntungkan satu pihak.

Cara menyusun soal pilihan jamak adalah sebagai berikut.

1.

Untuk soal berjenis complection dan fill-in

a. Buatlah pertanyaan yang rumpang atau tidak lengkap.

b. Hendaknya menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami.
c. Jawaban berisi kata atau kalimat singkat.

d. Membatasi jumlah soal (10 sampai 20 butir soal).

Untuk soal berjenis true-false
. Pastikan hanya ada satu jawaban benarnya.

a
b. Hindari membuat soal yang dianggap benar atau salah secara jelas.

o

. Hindari kata-kata yang memberikan clue (kata kunci).

d. Pastikan soal yang dibuat tidak terlalu panjang.

. Untuk soal berjenis multiple choice

a. Kembangkan stem yang jelas dan fokus.
b. Kembangkan distractor (pengecoh) yang efektif.
c. Opsi jawaban hendaknya bersifat homogen.

d. Sertakan beberapa kata dalam soal pada opsi jawaban.

Untuk soal berjenis matching
a. Batasi jumlah soal (5 sampai 10 butir soal).
b. Buat petunjuk yang jelas dan spesifik.

c. Setiap soal hendaknya bersifat homogen.
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d. Jumlah respon harus lebih banyak daripada premisnya.
e. HOTS (High Order Thinking Skill)

2.3 HOTS (High Order Thinking Skills)

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian yang berfokus pada pengembangan
instrumen penilaian yang berskala HOTS (High Order Thinking Skills). Sebelum
peneliti melakukan penelitian, terlebih dahulu diperlukan pemahaman terkait

HOTS, berikut penjelasannya.

2.3.1 Pengertian HOTS (High Order Thinking Skills)

Gunawan (2003) mendefinisikan HOTS sebagai suatu proses berpikir yang
mengharuskan peserta didik untuk memanipulasi informasi yang ada dan ide-ide
dengan cara tertentu yang memberikan pengertian dan implikasi baru. Contohnya
ketika peserta didik menggabungkan fakta dan ide dalam proses menjelaskan dan
menganalisis hingga sampai pada kesimpulan. Lalu Rosnawati (2013)
berpendapat bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS dapat terjadi
ketika seorang menghubungkan informasi yang baru diperoleh dengan informasi
yang sudah lama tersimpan di dalam ingatannya, kemudian menghubungkan serta
mengembangkan informasi tersebut hingga tercapai suatu tujuan atau suatu

keadaan yang sulit dipecahkan.

Dalam konteks pendidikan, HOTS merujuk pada kemampuan berpikir yang
melampaui sekadar menghafal dan memahami informasi. Ini melibatkan
kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan pengetahuan
baru. Kemendikbud (2017) menyatakan bahwa sooal-soal HOTS merupakan
instrumen pengukuran yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir
tingkat tinggi, yaitu kemampuan berpikir yang tidak hanya mengingat (recall),
mengemukakan kembali (restate), atau merujuk tanpa melakukan pengolahan
(recite). Soal-soal HOTS pada konteks asesmen mengukur kemampuan: 1)
mentransfer satu konsep ke konsep lainnya, 2) memproses dan menerapkan
informasi, 3) mencari hubungan dari berbagai informasi yang berbeda-beda, 4)
menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah, dan 5) menelaah ide dan

informasi secara kritis.
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2.3.2 Karakteristik HOTS

Soal-soal berskala HOTS sangat direkomendasikan untuk diterapkan di berbagai
bentuk penilaian pendidikan. Soal-soal berskala HOTS bukan bertujuan untuk
menyusahkan peserta didik, tetapi juga melatih peserta didik untuk berpikir kritis
terhadap soal yang diberikan. Kemendikbud (2017) secara detail menjelaskan
karakteristik soal HOTS, berikut penjelasannya.

1. Mengukur Kemampuan Tingkat Tinggi
Soal HOTS dirancang untuk mengukur kemampuan peserta didik pada ranah
kognitif yang lebih tinggi dari sekadar mengingat (C1), memahami (C2),
dan menerapkan (C3). Fokus utama adalah pada kemampuan menganalisis
(C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) berdasarkan Taksonomi
Bloom. Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini mencakup pemecahan
masalah  (problem solving), yakni mampu mengidentifikasi dan
menyelesaikan masalah yang kompleks dan non-rutin. Berpikir Kritis
(critical thinking), yakni mampu menganalisis informasi secara objektif,
mengidentifikasi bias, membuat inferensi, dan mengevaluasi argumen.
Berpikir kreatif (creative thinking), yakni mampu menghasilkan ide-ide
baru, orisinal, dan inovatif, serta melihat masalah dari perspektif yang
berbeda. Berargumen (reasoning), Yyakni mampu menyusun dan
mengevaluasi argumen berdasarkan bukti dan logika. Pengambilan
keputusan (decision making), yakni mampu mempertimbangkan berbagai
pilihan dan membuat keputusan yang tepat berdasarkan informasi dan

kriteria yang relevan.

2. Berbasis Permasalahan Kontekstual
Soal HOTS sering dikaitkan dengan situasi nyata, relevan dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik, atau berhubungan dengan isu-isu sosial, ilmiah,
dan budaya. Konteks ini bertujuan untuk memotivasi peserta didik dan
membuat peserta didik merasa bahwa pengetahuan yang dipelajari berguna
dalam memecahkan masalah dunia nyata. Stimulus soal (informasi yang
diberikan sebelum pertanyaan) dalam soal HOTS biasanya berupa deskripsi

situasi, teks, grafik, tabel, gambar, atau kombinasi dari elemen-elemen
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tersebut. Hal tersebut tentunya berkaitan dengan bagaimana keterampilan
peserta didik untuk mengaitkan (relate), menginterpretasikan (interprete),
mengaplikasikan  (apply), dan mengintegrasikan (integrate) ilmu
pengetahuan dalam proses pembelajaran di kelas guna memecahkan
masalah pada konteks nyata. Adapun karakteristik asesmen kontekstual
menurut Kemendikbud (2017), sebagai berikut:

1. Relating, yang berhubungan langsung dengan pengalaman dan
permasalahan di kehidupan nyata.

2. Experiencing, asesmen yang menekankan pada eksplorasi, penemuan,
dan pembuatan.

3. Applying, kemampuan yang mengarahkan peserta didik dalam
menerapkan hasil belajar yang di dapat dari sekolah untuk
menyelesaikan permasalahan- permasalahan nyata.

4, Communicating, asesmen Yyang menekankan komunikasi terkait
kesimpulan model kepada kesimpulan konteks masalah.

5. Transfering, berfokus pada kemampuan peserta didik dalam
mentransformasi konsep-konsep di sekolah ke dalam konteks baru.

2.3.3 Ranah Kognitif

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat beberapa kata kerja
operasional (KKO) yang sama, tetapi juga berada pada ranah yang berbeda.
Pembagian tingkat kognitif tersebut, yaitu pengetahuan dan pemahaman (level 1),
aplikasi (level 2), dan penalaran (level 3). Berikut penjelasan mengenai ketiga

level tersebut.

1. Pengetahuan dan Pemahaman (Level 1)

Pada level ini, mencakup proses berpikir tingkat dasar, yakni mengetahui (C1)
dan memahami (C2). Biasanya soal-soal di tingkatan ini berisi
tentang penguasaan faktual, konsep, dan langkah-langkah. Meskipun tergolong
level rendah, soal-soal ini terkadang sulit karena menuntut peserta didik untuk
mengingat rumus, kejadian, definisi, atau urutan tindakan. Tetapi perlu
diketahu bahwa soal-soal pada level 1 bukan termasuk ke dalam soal-soal
HOTS.
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2. Aplikasi (Level 2)
Soal-soal kognitif pada level 2 memerlukan kemampuan yang lebih tinggi
dibandingkan level pengetahuan dan pemahaman. Level kognitif aplikasi
mencakup dimensi proses berpikir menerapkan atau mengaplikasikan (C3).
Ciri- ciri soal pada level 2 adalah mengukur kemampuan menggunakan
pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural tertentu pada konsep lain
dalam mata pelajaran yang sama dan mata pelajaran lainnya, atau menerapkan
pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural tertentu untuk menyelesaikan
masalah kontekstual (situasi lain). Soal-soal pada level 2 bisa jadi merupakan
soal kategori sedang atau sukar, karena untuk menjawab soal tersebut peserta
didik harus mampu mengingat berbagai rumus atau peristiwa, menghafal,
definisi/konsep, atau menyebutkan langkah-langkah (prosedur) melakukan
sesuatu. Selanjutnya, pengetahuan tersebut digunakan pada konsep lain atau

untuk menyelesaikan permasalahan soal HOTS.

3. Penalaran (Level 3)
Tingkat penalaran adalah level kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS).
Untuk menjawab soal-soal di level ini, peserta didik dituntut untuk bisa
mengingat, memahami, dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, serta
prosedural, dan menggunakan logika serta penalaran yang kuat dalam
memecahkan masalah kontekstual (situasi nyata yang kompleks dan tidak
biasa). Level penalaran meliputi dimensi proses berpikir menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Pada dimensi proses berpikir
Menganalisis (C4) mengharuskan peserta didik untuk memecah informasi
menjadi bagian-bagian spesifik, menguraikan, mengorganisir,
membandingkan, dan menemukan makna tersirat. Dalam proses mengevaluasi
(C5), peserta didik dituntut untuk menyusun hipotesis, mengkritik,
memprediksi, menilai, menguji, membenarkan, atau menyalahkan. Sementara
dalam dimensi proses mencipta (C6), peserta didik diharapkan mampu
merancang, membangun, merencanakan, memproduksi, menemukan,
memperbaharui, menyempurnakan, memperkuat, memperindah, dan

mengubah. Soal-soal pada level penalaran tidak selalu sulit.
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Ciri-ciri soal level 3 adalah menuntut kemampuan menggunakan penalaran dan
logika untuk mengambil keputusan (evaluasi), memprediksi, serta kemampuan
menyusun strategi  baru untuk memecahkan konteks yang tidak rutin.
Kemampuan menginterpretasikan hubungan antar konsep dan kemampuan
mentransfer konsep satu ke konsep lain merupakan kemampuan yang sangat
penting untuk menyelesaikan soal-soal level 3 (penalaran). Kata Kerja
Operasional (KKO) vyang sering digunakan antara lain menguraikan,
mengorganisir,  membandingkan, = menyusun  hipotesis,  mengkritik,
memprediksi, menilai, menguji, menyimpulkan, merancang, membangun,
merencanakan, memproduksi, menemukan, memperbaharui, menyempurnakan,

memperkuat, memperindah, dan mengubah.

2.4 Penyusunan Instrumen Penilaian dan Kartu Soal

Penyusunan instrumen penilaian pembelajaran merupakan tahapan penting dalam
proses evaluasi untuk memperoleh gambaran yang akurat mengenai pencapaian
kompetensi peserta didik. Instrumen penilaian yang baik harus disusun secara
sistematis, valid, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Melalui instrumen penilaian, guru dapat mengukur keterampilan berpikir serta
sikap yang berkembang selama proses pembelajaran.

2.4.1 Perencanaan Instrumen Penilaian

Penilaian dilakukan dengan cara yang berbeda-beda, tetapi secara umum memiliki

pola yang sama.

1. Penelitian Pendahuluan
Umumnya, proses penelitian diawali dengan penelitian pendahuluan. Alur
penelitian pendahuluan, yakni evaluator datang ke lokasi yang akan
dijadikan uji coba, kemudian melakukan wawancara dengan manager atau
pimpinan dari sekolah tersebut. Adapun fungsi penelitian pendahuluan,
yakni:
a. Mengumpulkan Data Sekunder

Evaluator mengumpulkan data sekunder yang berkaitan dengan objek
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yang akan dievaluasi. Evaluator mengunjungi lokasi sekolah
yang akan dijadikan sebagai lokasi uji coba, kemudian mempelajari dan
mengumpulkan data sekunder yang dibutuhkan pada saat proses
mengevaluasi berlangsung.
Mengidentifikasi Pemangku Kepentingan
Evaluator mengidentifikasi para pemangku kepentingan atau objek
evaluasi. Para pemaangku kepentingan, yaitu berupa kelompok atau
individu yang memperolen manfaat atau perlakuan dari program,
mensponsori evaluasi program, dan masyarakat yang terpengaruh oleh
pelaksanaan program.

Pertemuan Pendahuluan Dengan Pemangku Kepentingan

Evaluator mengadakan pertemuan dengan pemangku kepentingan untuk

membahas beberapa hal, di antaranya sebagai berikut.

1) Pihak mana saja yang setuju dengan program evaluasi ini dan siapa
saja yang menolak program evaluasi. Berapa jumlah yang setuju
dan berapa jumlah yang tidak setuju.

2) Evaluator menjelaskan berbagai alternatif, model atau metode yang
cocok dengan objek evaluasi.

3) Seluruh sumber informasi yang dapat digunakan.

4) Tantangan-tantangan yang mungkin akan dihadapi.

5) Waktu dan durasi pelaksanaan evaluasi.

Mengidentifikasi Jenis Informasi yang Diperlukan

Tujuan dari penelitian pendahuluan, yakni guna mengidentifikasi jenis
data dan informasi yang dibutuhkan. Peluang terjadinya hambatan
ataupun kendala juga harus diketahui.

Sumber Informasi yang Dibutuhkan

Pada penelitian pendahuluan, dibutuhkan sumber-sumber informasi

tambahan. Sumber-sumber informasi dapat berupa sumber informasi
primer atau sumber informasi yang dapat menguasai dan mengetahui

secara langsung pelaku aktivitas tertentu.
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2.4.2 Teori Soal Kisi-kisi

Nurgiyantoro (2010) menjelaskan bahwa Kkisi-kisi adalah suatu format atau
matriks yang memuat sejumlah informasi penting yang dijadikan pedoman dalam
penyusunan soal atau instrumen penilaian. Informasi tersebut biasanya mencakup
capaian pembelajaran atau indikator yang akan diukur, materi pokok, tingkat
kognitif, bentuk soal, dan nomor soal. Lalu Arikunto (2013) menyatakan bahwa
kisi-kisi adalah suatu tabel yang berisi spesifikasi soal yang akan dibuat. Di
dalamnya terdapat informasi mengenai pokok bahasan, sub pokok bahasan,

indikator, tingkat kesukaran, jumlah soal, dan bentuk soal.

Adapun fungsi dari kisi-kisi antara lain:

1. Panduan/pedoman dalam penulisan soal yang hendak disusun. Pedoman
penulisan soal merupakan aspek tepenting ketika pendidik hendak
memberikan soal kepada peserta didik, pedoman tersebut akan menjadi acuan
bagi pendidik dalam penulisan soal sehingga akan memudahkan dalam

pembuatan soal.

2. Penulis akan menghasilkan soal-soal yang sesuai dengan tujuan tes. Tes
merupakan bahan evaluasi pendidik terhadap peserta didik dalam
pembelajaran yang disampaikan, pendidik dalam mengevalusi peserta didik
akan memberikan soal tes evaluasi yang sesuai dengan tujuan pencapaian
evalusi terhadap pembelajaran tertentu. Dalam pembuatan soal yang
menggunakan Kkisi-kisi, penulis akan menghasilkan soal-soal yang sesuai

dengan tujuan tes.

3. Penulis soal yang berbeda akan menghasilkan perangkat soal yang relatif
sama, dari segi tingkat kedalamannya dan segi cakupan materi yang
ditanyakan. Penulisan kisi-Kisi berfungsi untuk menyelaraskan perangkat

soal, sehingga hal ini juga akan mempermudah dalam proses evaluasi.

Kisi-kisi yang baik harus memenuhi beberapa persyaratan, berikut ini
persyaratannya:
1. Kisi-kisi harus dapat mewakili isi kurikulum atau materi yang telah diajarkan

secara tepat dan proporsional.
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2. Komponen-komponennya harus diuraikan secara jelas dan mudah dipahami.

3. Materi yang hendak ditanyakan dapat dibuatkan soalnya.

Manfaat kisi-Kisi, yakni sebagai pedoman dalam penulisan soal atau dalam

merakit soal menjadi suatu tes.

Sebuah kisi-kisi memuat jumlah butir yang harus dibuat untuk setiap bentuk soal
dan setiap pokok bahasan serta untuk setiap aspek kemampuan yang hendak
diukur. Menurut Bloom (dalam Sudaryono, 2012), ada tiga ranah atau domain

besar yang selanjutnya disebut taksonomi, di antaranya:

1. Ranah kognitif (cognitive domain)
Ranah ini berkaitan dengan proses berpikir atau kemampuan intelektual. Ini
mencakup kemampuan untuk mengingat (remembering), memahami
(understanding), menerapkan (applying), menganalisis (analyzing),
mengevaluasi (evaluating), dan menciptakan (creating) informasi. Ranah
kognitif berfokus pada pengembangan kemampuan mental dan penguasaan
materi pelajaran. Tujuan belajar kognitif dapat diukur melalui tes lisan
maupun tertulis. Tes tertulis dapat berbentuk tes objektif (benar-salah,

menjodohkan, pilihan jamak, dan jawaban singkat) serta tes uraian.

2. Ranah afektif (affective domain)
Ranah ini mencakup aspek emosional, sikap, nilai, dan perasaan. Ini
melibatkan bagaimana individu merespons secara emosional terhadap
pengalaman belajar. Tingkatan dalam ranah afektif meliputi menerima
(receiving), menanggapi (responding), menilai (valuing), mengorganisasi
(organizing), dan mengkarakterisasi (characterizing) nilai-nilai. Ranah afektif
menekankan pada pertumbuhan perasaan dan sikap positif terhadap

pembelajaran.

3. Ranah psikomotorik (psychomotor domain)
Ranah ini berfokus pada keterampilan fisik atau kemampuan motorik. Ini
melibatkan koordinasi antara pikiran dan tindakan fisik. Tingkatan dalam
ranah  psikomotorik ~ meliputi  meniru  (imitation), memanipulasi

(manipulation), presisi (precision), artikulasi (articulation), dan naturalisasi
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(naturalization). Ranah psikomotorik menekankan pada pengembangan
keterampilan praktis dan kinerja fisik atau keterampilan (skills).

2.4.3 Perancangan Kartu Soal

Kartu soal merupakan salah satu bentuk media sekaligus instrumen asesmen yang
memuat stimulus dan pertanyaan yang dirancang untuk mengukur kemampuan
berpikir peserta didik. Secara teoretis, kartu soal termasuk ke dalam media cetak
berbasis tugas (task-based learning media) yang dapat digunakan untuk
mendorong aktivitas berpikir, diskusi, dan pemecahan masalah (Susilana dan
Riyana, 2009). Dalam konteks asesmen, kartu soal berfungsi sebagai alat ukur
yang dirancang secara sistematis untuk mengungkap capaian kompetensi peserta

didik sesuai dengan tujuan pembelajaran (Arikunto, 2018).

Spesifikasi kartu soal merupakan uraian mengenai karakteristik teknis dan
pedagogis kartu soal yang dikembangkan sebagai instrumen asesmen
pembelajaran. Penetapan spesifikasi ini bertujuan untuk menjamin kesesuaian
antara tujuan pembelajaran, indikator keterampilan berpikir tingkat tinggi, serta
kualitas instrumen yang dihasilkan. Spesifikasi kartu soal dalam penelitian ini

meliputi aspek isi, konstruksi, bahasa, tampilan, dan penilaian.

1. Spesifikasi Isi
Spesifikasi isi berkaitan dengan kesesuaian materi dan kompetensi yang
diukur dalam kartu soal. Kartu soal dikembangkan berdasarkan materi teks
drama pada fase F kelas XI SMA serta dirancang untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada level kognitif
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Setiap kartu
soal memuat indikator yang dirumuskan dari capaian pembelajaran dan
tujuan pembelajaran sehingga instrumen yang dikembangkan memiliki
validitas isi yang memadai.

2. Spesifikasi Konstruksi Soal
Spesifikasi konstruksi berkaitan dengan bentuk dan susunan kartu soal.
Setiap kartu soal disusun dengan memuat satu stimulus dan satu perintah

soal yang saling berkaitan. Stimulus disajikan sebelum pertanyaan untuk
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memberikan konteks berpikir kepada peserta didik. Rumusan soal dibuat
secara jelas, tidak menimbulkan penafsiran ganda, serta tidak memberikan
petunjuk langsung terhadap jawaban. Konstruksi soal dirancang untuk
mendorong proses berpikir analitis dan reflektif sesuai dengan
karakteristik soal HOTS.

3. Spesifikasi Bahasa
Spesifikasi bahasa mencakup penggunaan bahasa Indonesia yang sesuai
dengan kaidah kebahasaan baku. Bahasa yang digunakan dalam kartu soal
disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik kelas XI
SMA, bersifat komunikatif, serta mudah dipahami. Kalimat dirumuskan
secara efektif dan lugas agar tidak menimbulkan ambiguitas yang dapat
memengaruhi kejelasan maksud soal.

4. Spesifikasi Tampilan
Spesifikasi tampilan berkaitan dengan aspek visual kartu soal yang
mendukung keterbacaan dan kepraktisan penggunaan. Kartu soal
dirancang dengan tata letak yang rapi dan konsisten, penggunaan jenis dan
ukuran huruf yang mudah dibaca, serta penyajian informasi yang
proporsional. Aspek visual ini diharapkan dapat membantu peserta didik
dalam memahami stimulus dan perintah soal tanpa terganggu oleh elemen
desain yang tidak relevan.

5. Spesifikasi Penilaian
Spesifikasi penilaian berkaitan dengan cara pemberian skor terhadap
jawaban peserta didik. Penilaian dilakukan menggunakan rubrik penilaian
analitik yang disusun berdasarkan indikator HOTS. Rubrik penilaian
memuat Kriteria yang jelas dan terukur sehingga dapat digunakan untuk
menilai tingkat pencapaian kemampuan berpikir peserta didik secara
objektif dan konsisten. Spesifikasi penilaian ini bertujuan untuk

meningkatkan reliabilitas dan akuntabilitas hasil asesmen.

2.5 Teks Drama

Materi pada penelitian ini, yakni teks drama. Berikut ini uraian rinci mengenai

teks drama menurut beberapa pakar ahli.
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2.5.1 Pengertian Teks Drama

Kata “drama” berasal dari kata dran (bahasa Yunani) yang menyiratkan makna to
do atau to act Baranger (1994). Kata drama sering bersinonim dengan sandiwara
menurut Harymawan (1988). kata sandiwara dipakai oleh P.K.G. Mangkunegara
VII untuk menerjemahkan kata toneel (bahasa Belanda), “sandi” artinya rahasia,
dan “wara” dari “warah” pengajaran. Oleh karena itu, kata “sandiwara” pada
awalnya diartikan sebagai pengajaran yang dilakukan dengan rahasia. Kata
“rahasia” diperjelas maksudnya oleh almarhum Ki Hadjar Dewantara sebagai
“lambing”. Dengan demikian, kata sandiwara dimaksudkan sebagai pengajaran
yang dilakukan dengan lambang. Dengan kata lain, apabila kita menonton
drama/teater tradisional atau sandiwara diharapkan akan memperoleh pengajaran
secara tidak langsung. Ajaran yang diperoleh masih berbentuk lambang yang

harus diartikan dan dimaknai lebih lanjut oleh para penonton.

Sementara itu, drama terus mengalami perkembangan. Pada awalnya hanya
dilakukan di lapangan terbuka. Para penonton duduk melingkar atau setengah
lingkaran, dan upacara dilakukan di tengah lingkaran tersebut. Makin lama jumlah
lingkaran makin luas, upacara-upacara juga semakin lebih besar, yang berarti
membutuhkan tempat yang lebih luas. Tempat luas yang dijadikan semacam
auditorium inilah yang di Yunani saat itu disebut theatron. Menurut Yudiaryani
(2002), theatron diartikan sebagai a place for seeing atau, tempat tontonan
berbentuk bangku-bangku yang berputar setengah lingkaran dan mendaki ke arah
lereng bukit yang berfungsi sebagai tempat duduk penonton ketika drama Yunani
klasik berlangsung. Dengan demikian, kata teater muncul sesudah kata drama.
Jika melihat asal-usul katanya, kata drama dan teater jelas berbeda artinya, tetapi
saling berhubungan. Yang satu perbuatan yang dapat ditonton, yang lainnya
tempat untuk menonton perbuatan yang dapat ditonton tersebut.

2.5.2 Unsur Pembangun Drama

Unsur-unsur pembangun drama dapat digolongkan menjadi dua bagian, yakni

unsur batin dan unsur lahir (Waluyo, 2001).

a. Unsur batin (intrinsic)
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Unsur batin atau intrinsik adalah unsur-unsur yang berada di dalam karya

sastra yang secara langsung membangun struktur cerita. Tanpa unsur-unsur

ini, sebuah karya sastra tidak akan terwujud. Berikut merupakan unsur batin

drama:

1. Tema

Merupakan ide pokok atau gagasan sentral yang mendasari keseluruhan

cerita drama. Tema pada karya sastra berperan menjadi pesan utama atau

pandangan pengarang tentang kehidupan.

2. Alur

Alur merupakan tulang punggung cerita yang menghidupkan konflik dan

mengembangkan karakter. Variasi alur dalam drama, yakni: alur maju

(kronologis), alur mundur (flashback), dan alur campuran

(menggabungkan maju dan mundur). Adapun tahapan alur dalam drama,

yakni:

a.

Eksposisi

Eksposisi yang disebut sebagai awal drama yang memperkenalkan
tokoh-tokoh utama, latar (tempat, waktu, dan suasana), serta situasi
awal cerita.

Konflik

Konflik atau yang sering disebut sebagai awal munculnya
permasalahan atau pertentangan antar tokoh.

Komplikasi

Komplikasi atau peningkatan konflik yang semakin berkembang dan
rumit. Rintangan dan tantangan yang dihadapi tokoh semakin berat,
menciptakan ketegangan dan menimbulkan rasa ingin tahu pada
penonton.

Klimaks

Klimaks atau yang disebut sebagai puncak cerita.

Ini adalah momen paling dramatis ketika konflik mencapai intensitas
tertinggi dan nasib tokoh-tokoh utama dipertaruhkan.
Resolusi

Resolusi atau penyelesaian cerita. Pada bagian ini, konflik mulai
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mereda dan menemukan penyelesaian. Resolusi bisa berupa happy
ending (akhir bahagia), sad ending (akhir sedih), atau open ending
(akhir yang menggantung).
3. Tokoh
Individu atau pelaku yang menggerakkan cerita dalam drama.
Berdasarkan perannya, tokoh dapat diklasifikasikan menjadi beberapa
bagian, yaitu:
a. Protagonis
Adalah tokoh utama yang menjadi pusat cerita dan memiliki tujuan
yang ingin dicapai.
b. Antagonis
Tokoh penentang protagonis yang menciptakan konflik dan
menghalangi serta mempersulit tujuan yang ingin dicapai oleh
protagonis.
c. Tritagonis
Tokoh penengah atau pendamai antara protagonis dan antagonis.
d. Figuran
Pemeran pendukung yang kehadirannya tidak terlalu dianggap dalam
drama.
4. Dialog
Percakapan antara dua atau lebih tokoh dalam drama. Dialog merupakan
sarana utama untuk menyampaikan cerita, mengungkapkan karakter, dan
mengembangkan konflik.
5. Latar
Tempat, waktu, dan suasana terjadinya peristiwa dalam drama. Latar
memberikan konteks dan membantu penonton membayangkan dunia
dalam cerita.
6. Amanat
Pesan moral atau pelajaran hidup yang ingin disampaikan pengarang
kepada penonton melalui drama.

Amanat biasanya tidak disampaikan secara eksplisit, melainkan tersirat

melalui keseluruhan cerita, tindakan tokoh, dan konflik yang terjadi.
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b. Unsur lahir (extrinsic)
Sederhananya, unsur ekstrinsik adalah faktor-faktor dari luar karya yang
dapat memberikan konteks, latar belakang, atau pengaruh terhadap
bagaimana drama itu ditulis, dipahami, dan dipentaskan. Pengaruh unsur
ekstrinsik tidak selalu bersifat langsung dan eksplisit. Kadang-kadang,
pengaruh tersebut bersifat subtil dan tecermin dalam nuansa cerita, pilihan
kata, atau sudut pandang pengarang.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang bersifat mengembangkan. Metode
yang digunakan adalah Research and Development (R&D). Metode penelitian ini
digunakan untuk jenis penelitian yang bersifat menghasilkan produk tertentu serta
menguji keefektifan produk tersebut. Sugiyono (2014) berpendapat bahwa untuk
membuat suatu produk, digunakanlah sebuah penelitian yang mampu menguji
keefektifan produk tersebut supaya produk tersebut dapat bermanfaat bagi
masyarakat sekitar. Penelitian ini berfokus pada pengembangan produk berupa
instrumen penilaian pembelajaran teks drama kelas XI SMA dengan
menggunakan tes uraian dan tes pilihan jamak.

3.2 Prosedur Penelitian

Adapun langkah-langkah dalam mengaplikasikan metode Research and

Development dengan model Addie sebagai berikut.

Analisis Desain Pengembangan Implementasi Evaluasi

Gambar 3.1 Metode Research and Development.

1. Analisis
Tahap ini dimulai dengan menganalisis masalah, kebutuhan peserta didik,
tujuan pembelajaran, dan kondisi lingkungan pembelajaran.
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2. Desain
Peneliti merancang kerangka produk berupa instrumen yang akan
dikembangkan berdasarkan hasil analisis yang ada di tahap pertama.

3. Pengembangan
Tahap berikutnya adalah membuat produk berupa instrumen penilaian
pembelajaran, kemudian memproduksi instrumen penilaian pembelajaran
secara nyata.

4. Implementasi
Langkah selanjutnya yakni menerapkan produk yang telah dikembangkan di
lapangan atau kelas sasaran.

5. Evaluasi
Menilai kualitas, efektivitas, dan kelayakan produk melalui validasi ahli

instrumen dan praktisi guru bahasa Indonesia.

3.3 Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
a. Ahli Instrumen
Ahli instrumen yang dimaksud, yakni dosen Bahasa Indonesia yang
berperan sebagai validator atau yang memberikan penilaian terhadap butir-
butir soal yang telah diproduksi. Penilaian difokuskan pada materi dalam
penyajian butir soal, kecermatan serta keefektifan penggunaan bahasa pada
butir soal. Ahli instrumen juga memberikan saran dan masukan terhadap
instrumen yang telah dirancang, supaya produk dapat digunakan dengan

maksimal.

2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini berupa pengembangan sebuah instrumen berbasis uraian
dan pilihan jamak pada materi pembelajaran teks drama yang berjumlah 20
soal bagi peserta didik SMA kelas XI.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa lembar penilaian berbentuk
angket yang ditujukan kepada validator dan guru Bahasa Indonesia. Cara
menentukan tingkat validitas instrumen penilaian, yaitu menggunakan rating
scale. Dengan mengaplikasikan rating scale, data mentah yang didapat berbentuk
angka yang kemudian diolah ke dalam bentuk kualitatif. Sugiyono (2014)
berpendapat bahwa penggunaan rating scale dianggap lebih fleksibel, dalam
artian tidak dibatasi pada pengukuran sikap saja, akan tetapi lebih daripada itu.
Jumlah alternatif jawaban biasanya menggunakan skala 1-5. Guna meminimalisasi
kecenderungan respons menjawab netral, maka opsi jawaban yang bersifat netral
sengaja ditiadakan. Pada instrumen penelitian ini, penilaian dikategorikan menjadi
empat skala, yaitu tidak layak, kurang layak, layak, dan sangat layak. Adapun
keempat skala tersebut akan didistribusikan dalam bentuk angka 1, 2, 3, 4, dan 5.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif
dan kualitatif. Data kuantitatif didapat dari saran dan masukan dari validator
saat tahap validasi, ahli instrumen dan pendidik atau pengampu mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Adapun data kualitatif adalah dengan cara menjabarkan hasil
dari pengembangan produk yang telah dirancang berupa instrumen penilaian
pembelajaran berbasis tes uraian dan pilihan jamak pada materi teks drama.
Selanjutnya, guna mengetahui tingkat validitas pada instrumen tes, peneliti
menggunakan skala pengukuran ratting scale. Dengan menggunakan pengukuran
skala, data mentah yang diperolen masih berupa angka, lalu diolah menjadi

pengertian kualitatif.

Berikut langkah analisis data dalam penelitian ini.

1. Analisis Lembar Penilaian Ahli Instrumen
Pengisian lembar penilaian oleh ahli instrumen dimuat dalam bentuk tabel

kelayakan produk, berikut tabelnya.
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Tabel 3.1 Kriteria dan Skor Kelayakan Produk

Skor Kriteria
5 Sangat baik (SB)
4 Baik (B)
3 Cukup (C)
2 Kurang (K)
1 Sangat Kurang (SK)

Selanjutnya, hasil uji kelayakan dari ahli instrumen dan Guru Bahasa

Indonesia dicari rata-rata empirisnya dengan rumus sebagai berikut.

Keterangan:
X :skor rata-rata
> X :jumlah skor

N :jumlah responden

Selanjutnya menghitung rerata persentase dengan rumus sebagai berikut.

Skor rata — rata x 100%
Skor tertinggi

Rerata persentase =

Skor yang didapat selanjutnya diubah ke dalam bentuk persentase.
Patokan penentuan skala dalam bentuk presentase sebagai berikut.

100%
75%
50%
25%
0%
Tidak Kurang Layak Sangat
Layak Layak Layak

Gambar 3.2 Skema Skala Likert
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Keterangan :

Angka 0—25% = Tidak Layak
Angka 26—50% = Kurang Layak
Angka 51—75% = Layak

Angka 76—100%= Sangat Layak

. Analisis Capaian Pembelajaran

Capaian Pembelajaran (CP) yang digunakan dalam penelitian ini merujuk
pada CP Bahasa Indonesia Fase F yang menekankan kemampuan peserta
didik dalam menafsirkan, menganalisis, dan mencipta teks drama, baik dalam
bentuk tulisan maupun pementasan. CP tersebut mengarahkan peserta didik
untuk memahami unsur-unsur isi drama, mengkaji aspek kebahasaan, serta
menampilkan pemahaman mereka melalui kegiatan kreatif seperti penyajian
ulang dan pementasan. Dalam konteks penelitian ini, CP kemudian
diturunkan menjadi Tujuan Pembelajaran (TP) yang lebih operasional, antara

lain:

a) Menganalisis isi (alur dan penokohan) drama yang dibaca atau ditonton.

b) Menganalisis kebahasaan drama yang dibaca atau ditonton.

c) Menyajikan ulang drama satu babak dengan memperhatikan isi dan
kaidah kebahasaan.

d) Menampilkan pementasan drama dengan memperhatikan isi dan

kebahasaannya.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang dilakukan menggunakan
instrumen tes yang berupa pilihan jamak dan uraian berskala HOTS pada
pembelajaran teks drama jenjang SMA kelas XI, maka dapat ditarik simpulan
sebagai berikut.

1. Pengembangan instrumen penilaian pembelajaran teks drama berorientasi
HOTS untuk peserta didik SMA kelas XI dilakukan melalui model ADDIE
yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi. Tahap analisis mengidentifikasi kebutuhan terhadap instrumen
berbasis HOTS pada materi teks drama. Tahap desain menghasilkan Kisi-kisi
dan rancangan kartu soal sesuai capaian pembelajaran fase F. Tahap
pengembangan menghasilkan butir soal pilihan jamak dan uraian yang
mengukur kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta
(C6). Tahap implementasi dan evaluasi yakni validasi produk dari ahli

instrumen dan praktisi.

2. Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah produk penilaian instrumen
penilaian berorientasi HOTS pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi
teks drama di kelas X1 SMA. Materi tes berbentuk hard copy yang telah
dinyatakan layak digunakan oleh ahli instrumen dan praktisi. Kelayakan
instrumen penilaian sesuai dengan hasil validasi. Validasi oleh ahli instrumen
diperoleh skor 75,2%, dan validasi dari praktisi guru bahasa Indonesia
diperoleh dengan skor rerata persentase sebesar 75, 4%. Maka dari kedua
hasil validasi tersebut, masing-masing validasi menyandang predikat layak

digunakan.
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5.2 Saran

Saran-saran yang disampaikan berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan
instrumen tes objektif dan uraian pada materi teks drama sebagai berikut.
1. Bagi Pengembangan limu
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam pengembangan
instrumen penilaian pembelajaran berorientasi HOTS, khususnya pada materi
teks drama di SMA. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
instrumen serupa pada materi sastra atau keterampilan berbahasa lainnya agar

kajian mengenai asesmen berbasis HOTS semakin komprehensif.

2. Bagi Pendidik
Pendidik disarankan untuk memanfaatkan instrumen yang telah
dikembangkan sebagai alternatif asesmen pada materi teks drama serta
mengadaptasinya sesuai dengan Kkarakteristik peserta didik. Guru juga
diharapkan terus mengembangkan kemampuan dalam merancang soal yang
mengukur kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta agar

penilaian pembelajaran lebih optimal.
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